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PENDAHULUAN 

Suatu bisnis memerlukan pengelolaan keuangan terencana menggunakan berbagai analisa 

keuangan yang ada. Pengukuran keberhasilan suatu bisnis dilihat dari kemampuan pemilik 

memanajemen pengelolaan modal kerja dalam suatu proyek atau kegiatan bisnis.  Miswanto, et. 

al ( 2017) mengemukakan kemampuan perusahaan untuk mengelola modal kerja dengan baik pada 

suatu kegiatan usaha berdampak kepada peningkatan profitabilitas perusahaan tersebut.  Dalam 

pengelolaan modal kerja perusahaan, maka diperlukan pengelolaan kas supaya likuiditas cash flow 

perusahaan berjalan dengan baik.   

Toko Sinar merupakan toko oli dan merupakan unit usaha kecil menengah yang terletak di 

daerah Jakarta Barat.  Toko Sinar mengalami kesulitan mengatasi kredibilitas bisnisnya.  Menurut 

Aris dan Berta Lestari (2012) adanya pengaruh antara perputaran piutang dan modal kerja dengan 

likuiditas suatu kegiatan usaha. Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Toko Sinar melalui kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan memberikan pelatihan pengelolaan keuangan bagi 

UMKM yang memiliki latar belakang di luar bidang ekonomi. 

Tujuan kegiatan PKM ini adalah Toko Sinar dapat membuat anggaran kas dan menghitung 

perputaran piutang dan menghitung besarnya modal kerja yang diperlukan sehingga likuiditas 

keuangan baik. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM, tim abdimas Untar FEB Untar melakukan pelatihan ke 

Toko Sinar dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan PKM 

Sumber : Penulis (2020) 

 

Sosialisasi Diskusi Simulasi Evaluasi 



Berdasarkan Gambar 1. Metode Pelaksanaan PKM mendeskripsikan kegiatan PKM dimulai dari 

memberikan melakukan sosialisasi mengenai pengelolaan keuangan jangka pendek (kas, piutang, 

dan modal kerja) melalui webinar.  Pada akhir sesi, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, 

dan dilakukan simulasi perhitungan modal kerja.  Tahap evaluasi dilakukan berupa kuis dengan 

melalui soal kasus mengenai pengukuran likuiditas melalui hasil analisa modal kerja. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 

Dikarenakan terjadinya pandemi Covid 19, maka pelatihan dilakukan secara daring melalui 

webinar dengan menggunakan aplikasi zoom.  Dengan target peserta adalah tenaga kerja Toko 

Sinar yang bertanggungjawab dalam bidang keuangan. Pelaksanaan pelatihan terbagi menjadi tiga 

sesi, sesi pertama membahas mengenai pengelolaan keuangan suatu kegiatan usaha secara umum.  

Sesi kedua membahas mengenai pengelolaan kas, piutang, dan modal kerja perusahaan.  Sesi 

ketiga membahas mengenai analisa likuiditas melalui rasio keuangan. 

         Berdasarkan hasil kuis peserta memiliki hasil rata-rata baik dimana peserta sudah dapat 

menyusun anggaran kas, perputaran piutang dan menghitung modal kerja usaha.  Setelah pelatihan 

para peserta masih menjalin komunikasi dengan tim abdimas untuk berkonsultasi dalam 

penyusunan laporan keuangan dan anggaran kas kegiatan usahanya. 

  

KESIMPULAN  

 

         Solusi permasalahan mitra dapat teratasi melalui pelatihan yang diberikan secara daring.  

Tim abdimas masih melakukan pendampingan terhadap mitra dalam penyusunan laporan 

keuangan dan anggaran kas mitra. 
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